Pedoman Pembangkitan (Generating) Data Penelitian Kualitatif
Implementasi Project Based Learning di SMK PIKA Semarang
Big Question :
Bagaimana implementasi pembelajaran berbasis proyek yang ada di SMK PIKA Semarang, kelebihan dan kekurangan pembelajaran berbasis proyek serta bagaimana kebermaknaan pembelajaran berbasis proyek di SMK PIKA Semarang bagi pengembangan kompetensi siswa.
	No
	Pertanyaan Penelitian
(Small Question)
	Sumber Data dan Metode
	Justifikasi
	Topik Interview, Observasi dan Dokumen
	Resource, Skill, Akses, Etika

	1
	Bagaimana  penerapan (perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi) Project Based Learning di SMK PIKA Semarang ?

	Sumber Data :
· Guru : wawancara
· Siswa : wawancara
· Toolman : wawancara
· Alumni : wawancara












	Interview dilakukan pada informan untuk menjawab bagaimana proses pembelajaran berbasis proyek mulai dari perencanaan (merumuskan tujuan pembelajaran atau proyek, analisis karakteristik siswa, pemilihan strategi dan metode pembelajaran, pembuatan jobsheet, sumber belajat/bahan/alat), pelaksanaan (persiapan bahan/alat, briefing, pengerjaan proyek, monitoring & pembimbingan) dan evaluasi proses dan hasil pembelajaran.
	Topik Interview :
· Rumusan tujuan pembelajaran
· Penentuan proyek
· Karakteristik siswa
· Strategi dan metode pembelajaran
· Pembuatan jobsheet
· Perencanaa bahan dan alat
· Persiapan bahan dan alat
· Briefing
· Monitoring & pembimbingan
· Evaluasi program pembelajaran
	Resource:
· Daftar pertanyaan
· Perekam suara
· Perekam gambar
· Form catatan lapangan

Akses :
Menghubungi untuk mengatur jadwal dan lokasi interview

Etika:
Sopan santun dan bersahabat

Skill :
Menyimak, berbicara, mengingat, mengamati, mencatat

	
	
	Sumber Data Lain :
· Setting ruang kelas : Observasi
· Setting Workshop/bengkel/lab : Observasi

	Observasi dilakukan di kelas dan workshop/bengkel/lab untuk mendalami dan menghayati interaksi dalam proses pembelajaran yang dilakukan antara guru, siswa dan sumber belajar.
	Observasi fokus pada perilaku siswa dan  guru serta interaksi siswa dengan guru, siswa dengan sumber belajar, guru dengan sumber belajar.
	Resource:
· Perekam suara
· Perekam gambar
· Form catatan lapangan
 
Akses :
Meminta izin kepada guru untuk melakukan observasi selama kegiatan pembelajaran


Skill :
· Melihat
· mencermati
· memaknai
· mengingat
· mencatat



	
	
	· RPP : analisis dokumen
· Silabus : analisis dokumen
· Form Penilaian : analisis dokumen
· Presensi Siswa : analisis dokumen
· Rencana Proyek : analisis dokumen
· Jobsheet : analisis dokumen
	Analisis dokumen untuk memahami bagaimana guru melakukan perencanaa pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, sampai pada evaluasi pembelajaran melalui informasi dari dokumen.
	analisis difokuskan untuk melihat sejauh mana persiapan guru dalam merencanakan pembelajaran dan melaksanaka serta mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat.
	Akses :
Meminta izin kepada guru untuk mengcopy dokumen-dokumen yang diperlukan.



	
	
	Sumber Data lain :
Setting workshop/bengkel/lab: observasi


	Observasi dilakukan untuk melihat dan memahami mekanisme pembimbingan dan monitoring selama kegiatan pembelajaran
	Observasi difokuskan pada pola interaksi guru dan siswa saat melakukan pembimbingan dan monitoring belajar oleh guru selama pengerjaan proyek.
	s.d.a

	2
	Proses pengembangan kompetensi di kelas 1, 2 dan 3
	Sumber data :
Guru kelas 1
Guru kelas 2
Guru kelas 3

	Wawancara dilakukan untuk mengetahui proses pembentukan kompetensi di kelas 1, 2 dan 3 dalam membekali kemandirian siswa pada pembelajaran berbasis proyek
	Topik interview:
Proses pembelajaran
Jenis latihan
pembimbingan
	s.d.a

	
	
	Sumber Data Lain:
Ruang praktek kelas 1
	Observasi dilakukan untuk melihat aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dilakukan pada praktek kelas 1,2 dan 3 
	Observasi melihat pola interaksi yang dilakukan selama praktek berlangsung
	

	
	
	Dokumen:
RPP, Gambar kerja dan lain-lain
	
	
	

	3
	Bagaimana struktur dan pengorganisasian kurikulum yang ada di SMK PIKA Semarang ?
	Sumber Data :
· Kepala Sekolah : wawancara
· Waka Kurikulum : wawancara
· Guru : wawancara

	Interview ini dilakukan pada informan untuk menjawab, bagaimana sekolah merancang kurikulum, penyelarasan kurikulum dengan tuntutan dan kebutuhan DUDI, bagaimana peran DUDI dalam pengembangan kurikulum, bagaimana bentuk struktur kurikulum di SMK PIKA dan bagaimana pengorganisasian kurikulum untuk siswa dari tingkat 1 sampai tingkat 4
	Topik interview :
· Proses merancang kurikulum
· Peran DUDI dalam pengembangan kurikulum
· Struktur kurikulum
· Pengorganisasian kurikulum
	s.d.a

	
	
	Sumber data lain :
· Dokumen kurikulum : analisis dokumen

	Analisis dokumen untuk memahami struktur dan pengorganisasian kurikulum yang ada di SMK PIKA Semarang
	Analisis difokuskan untuk melihat bentuk dan struktur kurikulum yang ada di SMK PIKA Semarang
	s.d.a

	4
	Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari implementasi Project Based Learning di SMK PIKA Semarang ?
	Sumber Data :
· Guru : wawancara
· Siswa : wawancara
· Alumni : wawancara

	Interview dilakukan untuk menjawab bagaimana kelebihan pola Project Based Learning yang dilaksanakan di SMK PIKA Semarang dan bagaimana kekurangannya yang dapat dijadikan bahan perbaikan bagi guru dan pihak sekolah
	Topik Interview:
· Kelebihan PjBL 
· Kekurangan PjBL
	s.d.a

	5
	Bagaimana budaya dan sarana prasarana sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis proyek?
	Sumber Data :
· Kepala Sekolah : wawancara
· Guru : wawancara
· Siswa : wawancara
	Interview dilakukan untuk menjawab bagaimana budaya dan sarana prasarana sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis proyek
	Topik Interview:
· dukungan budaya sekolah
· dukungan sarana & prasarana
	s.d.a

	
	
	Sumber Data lain :
Observasi di setting sekolah
	Observasi difokuskan pada aktivitas-aktivitas yang menjadi budaya sekolah yang mendukung pembelajaran berbasis proyek serta melihat kondisi sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran tersebut.
	Observasi dilakukan untuk melihat habituasi siswa dan sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran
	s.d.a

	6
	Bagaimana tingkat pengakuan hasil karya (produk) siswa oleh sekolah, masyarakat maupun industri ?
	Sumber Data :
· Kepala Sekolah : wawancara
· Guru : wawancara
· Siswa : wawancara
· Alumni : wawancara
· Industri : wawancara
	Interview ini dilakukan untuk menjawab bagaimana tingkat pengakuan karya siswa, bagaimana tingkat kepuasan sekolah terhadap karya siswa, bagaimana kepuasan konsumen dan industri terhadap hasil karya siswa. 
	Topik interview:
· Pengakuan sekolah 
· Pengakuan konsumen
· Pengakuan industri
	s.d.a

	
	
	Sumber Data lain :
· Sertifikat pengakuan : analisis dokumen
· MoU Jual Beli : analisis dokumen
· Bukti penjualan : analisis dokumen

	Analisis dokumen dilakukan untuk mencermati tingkat pengakuan sekolah, konsumen dan industri terhadap hasil karya siswa melalui dokumen-dokumen tertulis.
	Analisis difokuskan pada penilaian kepuasan sekolah, konsumen dan industri terhadap karya siswa sebagai bentuk pengakuan tertulis.
	s.d.a



Daftar Pertanyaan Interview
	No
	Topik Interview
	Pertanyaaan
	Keterangan

	1
	· Rumusan tujuan pembelajaran
· Penentuan proyek
· Karakteristik siswa
· Strategi dan metode pembelajaran
· Pembuatan jobsheet
· Perencanaan bahan dan alat
· Persiapan bahan dan alat
· Briefing
· Monitoring & pembimbingan
· Evaluasi program pembelajaran
	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Saya sangat tertarik untuk memahami konsep pembelajaran berbasis proyek yang ada di SMK PIKA, menurut pandangan bapak/ibu, bagaimana konsep pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan di SMK PIKA?
· Berdasarkan pengalaman bapak/ibu, bagaimana menentukan tujuan pembelajaran dan proyek yang akan dikerjakan oleh siswa?
· Sepengetahuan bapak/ibu adakah analisis karateristik siswa dalam pembagian kelompok kerja? jika ada bagaimana prosesnya?
· Bagaimana memilih strategi dan metode pembelajaran dalam pembelajaran berbasis proyek?
· Dari pengalaman bapak/ibu, bagaimana merencanakan bahan dan alat yang akan digunakan untuk pengerjaan proyek dan bagaimana proses penyiapan alat dan penyediaan bahannya?
· Sebelum melaksanakan proyek, adakah briefing terlebih dahulu antara guru dengan siswa? Jika ada bagaimana proses briefingnya? Lalu apa yang didiskuskan?
· Agar pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan tujuan, bagaimana mekanisme monitoring dan pembimbingan oleh bapak/ibu?
· Apa saja yang dilakukan saat proses monitoring dan langkah-langkah apa yang dilakukan dalam mengatasi kesulitan belajar siswa saat pengerjaan proyek?
· Untuk melihat keberhasilan dan pencapaian tujuan pembelajaran, bagaimana bapak/ibu melakukan evaluasi pembelajaran baik secara proses maupun hasil akhir ?
· Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, sejauh mana hasil evaluasi menjadi refleksi bagi bapak/ibu, siswa mapun sekolah?
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.

	2
	· Proses pembelajaran kelas 1
· Proses pembelajaran kelas 2
· Proses pembelajaran kelas 3
· Pembimbingan
	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Saya sangat tertarik untuk memahami proses pengembangan kompetensi siswa di kelas (1, 2 dan 3)?
· Bagaimana proses pembelajaran di kelas (1, 2 dan 3) ?
· Kompetensi apa saja yang diajarkan kepada siswa?
· Bagaimana mekanisme pembimbingan yang dilakukan oleh guru?
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.

	3
	· Proses merancang kurikulum
· Peran DUDI dalam pengembangan kurikulum
· Struktur kurikulum
· Pengorganisasian kurikulum
	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Saya sangat tertarik untuk memahami rancangan kurikulum yang ada di SMK PIKA, menurut pandangan bapak/ibu, bagaimana rancangan kurikulum yang ada di SMK PIKA?
· Berdasarkan pengalaman bapak/ibu, bagaimana proses merancang kurikulum di SMK PIKA?
· Sepengetahuan bapak/ibu, adakah peran DUDI dalam pengembangan kurikulum di SMK PIKA? Jika ada bagaimana perannya?
· Untuk menghasilkan profil lulusan yang sesuai tuntutan dan kebutuhan DUDI, bagaimana penyelarasan antara kurikulum di SMK PIKA dengan kompetensi yang dibutuhkan DUDI?
· Bagaimana bentuk struktur kurikulum yang dihasilkan?
· Untuk mewujudkan capaian pembelajaran yang diinginkan, bagaimana pengorganisasian kurikulum sebagai program pembelajaran kepada siswa dari tingkat 1 sampai tingkat 4?
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.

	4
	· Kelebihan PjBL 
· Kekurangan PjBL
	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Berdasarkan pengalaman bapak/ibu, menurut bapak/ibu bagaimana kelebihan pembelajaran berbasis proyek di SMK PIKA ?
· Untuk mempertahakan kualitas pembelajaran tersebut, usaha-usaha apa yang dilakukan oleh bapak/ibu?
· Berdasarkan analisa bapak/ibu, bagaimana kekurangan dari pembelajaran berbasis proyek di SMK PIKA ?
· Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, langkah-langkah apa yang dilakukan oleh bapak/ibu? 
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.

	5
	Budaya sekolah 
· Kategori budaya
· Nilai-nilai budaya
· Sikap, perilaku atau kebiasaan

Sarana dan prasarana
· Kondisi
· Jenis-jenis
· Perawatan
· pengadaan

	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Menurut bapak/ibu budaya apa saja yang diterapkan di sekolah?
· Bagaimana budaya tersebut mendukung proses pembelajaran berbasis proyek ?
· Bagaimana perwujudan budaya dalam kehidupan di sekolah?
· Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang ada di sekolah?
· Apakah sarana dan prasarana sudah memenuhi standar industri?
· Bagaimana mekanisme perawatan dan pengadaan fasilitas tersebut?
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.

	6
	· Pengakuan sekolah 
· Pengakuan masyarakat 
(orang tua, pelanggan)
	· Salam ... bagaimana kabar bapak/ibu?
· Mohon maaf mengganggu waktu bapak/ibu, ada yang ingin saya tanyakan pada bapak/ibu? Mohon kiranya bisa membantu
· Menurut pandangan bapak/ibu, bagaimana hasil karya (produk) siswa yang dihasilkan dari PjBL ?
· Bagaimana testimoni konsumen yang menggunakan produk hasil karya siswa?
· Sepengetahuan bapak/ibu, adakah komplain dari konsumen terkait hasil karya siswa?
· Bagaimana kepuasan konsumen terhadap hasil karya siswa?
	Pertanyaan mengalir dan terus berkembang secara alami saat berlangsung interview, tetapi masih dalam ruang lingkup topik interview.






Koding Data
Kode data : Kode data digunakan untuk memilah dan mengelompokkan data sesuai dengan pertanyaan penelitian.
Kode data meliputi : (Teknik Pengumpulan Data).(Informan).(Pertanyaan Penelitian).(Topik)
	Simbol Kode
	Makna
	Keterangan

	W
O
D
	Wawancara
Observasi
Dokumentasi
	Teknik Pengumpulan Data

	LKS
MRS
DW
R
TD
MG
STA
S
IND
A
K
SW3
WD
P
IDS
OTS
	Lukas (guru)
Marsono (Kepala Sekolah)
Dwi Hartanto (Waka Kur)
Rio (Siswa)
Tedi (Instruktur)
Mega (Siwa)
Sri Triani Astuti (pelanggan)
Simon (Karyawan)
Indo (Guru)
Among (Ka. Bengkel Praktek)
Kuncoro (Guru)
Siswa Kelas 3
Widya (Guru)
Peneliti
Industri
Orang Tua Siswa
	Informan 

	BP
SHR
RP1
RP2
RP3
	Bengkel Produksi
Showroom
Ruang Praktek 1
Ruang Praktek 2
Ruang Praktek 3
	Setting

	SQ.1
SQ.2
SQ.3
SQ.4
SQ.5
SQ.6
SQ.7
SQ.8
SQ.9
SQ.10
SQ.11
SQ.12
	Small Question 1
Small Question 2
Small Question 3
Small Question 4
Small Question 5
Small Question 6
Small Question 7
Small Question 8
Small Question 9
Small Question 10
Small Question 11
Small Question 12
	Pertanyaan Penelitian

	Nb
01
02

FS
JS

	Nomor Baris
Baris ke 1
Baris ke 2
Dst
Profil Sekolah
Jumlah Siswa

	Topik 





MATRIK ANALISIS DATA
Tabel 1. Implementasi Project Based Learning SMK PIKA Semarang
	Nb
	Kategorisasi
	Sumber Data

	
	
	Wawancara
	Observasi
	Dokumen

	1
	Definisi Proyek
	Kelas 4 itu disebut project karena dia disuruh merancang sendiri, mencari desain, merancang waktu sampe akhirnya bagaimana dikerjakan. Kalau ini kan kita memberikan materi (menunjuk praktek siswa (kelas 1,2,3) karena kelas 2 kita cek, cocok untuk kelas 2 kita berikan ke kelas 2. Atau kita rancang project itu memang cocok untuk kelas 2 karena subtansi kompetensinya sesuai dengan di kelas 2. Itu model projectnya disesuaikan dengan kompetensi nanti yang kita bekalkan kepada mereka, mau kita berikan kepada mereka. Jadi dikelas 2 pasti tidak lebih kompleks dari kelas 3 dan itu kalau anda lihat masih sederhana-sederhana, rak handuk, nampan. Kalau kelas 3 sudah mulai kompleks, sama-sama membuat benda jadi. Namun pertanyaannya kan definisi project itu apa? Kalau definisi project itu benda kerja artinya harus laku dijual itu sudah mulai di kelas 2. Ya hanya kemudian sistemnya berbeda, kalau di kelas 4 memang murni dia project yang direncanakan oleh siswa sendiri (W.A.SQ1.09).
	
	

	
	
	Yang kelas 4 itu desain sendiri dari awal, berdasarkan desain-desain yang ada dipasaran, mereka akan survei yang laku dipasaran seperti apa, modelnya, desainnya seperti apa ... Kelas 4 berbasis kemandirian (enterpreneur). Berbasis project, project yang mandiri, mereka desain sendiri, jual kepasaran, seperti itu. Itu konsep berbasis projectnya.  (W.DW.SQ1.07).
	
	

	
	
	Kelas 1, 2, dan 3 itu ditentukan kepala bengkel. ... dan berdasarkan kompetensi siswa. Karena levelnya kan sudah lain, kompetensinya juga lain. kalau kelas X kan harus ada standar keompetensi lulusannya seperti apa, kelas 2 lulusannya seperti apa, setelah naik, lulus dari kelas 2 ini dia bisa apa, bisa apa, semakin tinggi levelnya semakin rumit pekerjaannya (W.DW.SQ1.08/117/120).
	
	

	2
	Aksioma
	kalau sekolah kejuruan hanya membuat sesuatu yang sifatnya simulasi kompetensinya gak akan tercapai ... kalau anda mengerjakan sesuatu yang hanya sifatnya simulasi mereka gak akan bisa menggambarkan tentang komponen benda kerja yang di rakit jadi satu hasilnya seperti apa itu gak punya pengalaman seperti itu ... Tapi kalau idenya sudah sejak awal pika ini didirikan kami prakteknya harus membuat suatu project dan itu keunggulan dari sekolah kejuruan ketika anak dapat membuat suatu produk yang tidak hanya jadi tetapi juga laku dijual. Kuncinya disitu... Anak-anak membuat itu kita tekankan disitu. Dari situ mereka belajar dan tidak hanya sekedar membuat,  membuat yang sesuai standar. Dan itu kompetensinya akan lebih tinggi kalau diberi praktek membuat sesuatu yang real, bukan simulasi. Yang pasti pengalamannya akan lebih baik. (W.A.SQ1.13).
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\Pameran Produk\IMG20161216083629.jpg]
Produk benda jadi hasil PBP kelas XIII (SHR/lampiran 12)
	

	
	
	Di SMK PIKA dari sejak dahulu praktik siswa memang diarahkan untuk membuat produk jadi yang siap jual ... tingkat kesulitan pekerjaan yang harus menyesuaikan dengan kompetensi yang harus dicapai di setiap tingkat ... Namun demikian toh tetap model proyek membuat barang jadi ini menjadi pilihan karena dengan model pembelajaran proyek (teaching factory) diharapkan siswa akan dapat mencapai kompetensi sesuai dengan harapan industri. Mengapa siswa dapat mencapai kompetensi sesuai dengan harapan industri dengan model teaching factory ? Karena teaching factory adalah pembelajaran yang mengintegrasikan antara pendidikan dengan industri. Dengan demikian di dalam sekolah diusahakan menghadirkan karakter industri didalamnya (W.LKS.SQ1.76).
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\maret\IMG20170314064921.jpg]
Produk benda jadi kelas XI
	

	
	
	Cocok untuk industri, iya. Berbasis project, teaching industri itu cocok. Karena mereka mengalami hal yang di industri. Di industri itu apa, membuat projectnya apa, produk. Produk itu yang dibuat kan.  Nah anak pika itu dari kelas 10 sudah berbasis project, mereka membuat produk-produk yang sesuai industri. (W.DW.SQ1.26)
	
	

	3
	Proyek kelas XIII

a. Sebagai program magang internal
	Yang kelas 4 itu, belajar berbasis proyek itu untuk menyiapkan anak untuk program praktek kerja industri. (W.MRS.SQ1.9-10)
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\perencanaa pbp\IMG20170611042022.jpg]
Konsep Prakerin internal kelas XIII di unit produksi
	Konsep pembejaran praktik kejuruan berbasis proyek di kelas XIII didesain agar siswa terlibat dalam suatu aktivitas proses manajemen pembuatan produksi mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, pemasaran/penjualan dengan lama waktu tiga bulan menggunakan sistem blok (D.K.SQ1.08)

	
	
	Mereka kan sebenarnya dikelas 4 itu, ya tupoksinya yang paling besar adalah magang. Magang itu tahapannya ada internal dan eksternal. Yang internal itu yang semester 1... Agar anak-anak itu memiliki bekal yang cukup ketika magang dan ketika bekerja nanti, lebih penting maka mereka di kelas 4 itu dibuatkan pembelajaran berbasis proyek tadi. (W.LKS.SQ1.04)
	
	

	
	
	Pendidikan kelas 4 di pika itu selama 1 tahun, ada semester 1 ada semester 2. Semester 1 dibagi 2, 3 bulan, 3 bulan. 3 bulan itu pelajaran teori sistem blok untuk kelas A, pelajaran praktek project kelompok untuk kelas B. Nanti tukar yang teori ganti praktek, yang praktek ganti teori (W.A.SQ1.31)
	
	

	
	
	Nah kelas 4 sense of entepreneurship. Itu sebenarnya lebih kepada kemandirian... enterpreneurship itu kan melatih mereka kemandirian. Mereka kan satu semester di pika, seperti pak wahyu lihat,mereka membuat project kan satu tim. Membuat project almari dan lain-lain selama 1 semester, sebenarnya 3 bulan, 3 bulan. Tapi 1 semester di pika. Kemudian 1 semester di industri luar. Apa yang dilakukan oleh luar sama sebenarnya berbasis project. Mereka biasanya nanti di luar ya ada yang jadi operator, membuat apa? Membuat project. Membuat meja kursi dan lain-lain. apa yang akan mereka kerjakan disana, ya nanti project. Kemudian ada yang bagian finishing, project finishing, macem-macem. Tetapi basisnya adalah di bidang perkayuan, dibidang furnitur... nah itu mereka melatih kemandirian mereka, ada project bagaimana menyelesaikannya (W.DW.SQ1.34)

	
	

	
	b. Kebutuhan magang internal
	Untuk yang seperti ini baru ini. Kalo ini program baru untuk kelas 4, kalo biasanya kan mereka dipraktekkan di perusahaan, terlalu lama (W.S.SQ1.12).
	
	

	
	
	informasi lulusan PIKA dari sisi teknik bagus tidak ada mengalami kendala apa-apa. Tetapi dari sisi mentalitas banyak mengalami situasi yang tidak mampu menghadapi masalah-masalah yang non teknis... akhirnya manajemen menambah 1 tahun, 1 tahun ini buka untuk mengadaptasi kemajuan teknologi tetapi 1 tahunnya ini untuk mentalitas lulusan PIKA, 1 tahun mereka kita terjunkan dindustri kita sendiri bekerja bersama karyawan selama 1 tahun...dengan penambahan 1 tahun ini kita sebar kuisioner ternyata lulusannya lebih baik... siswa magang di luar pika selama 8 bulan, karena waktu magang yang terlalu panjang dan saya melihat anak-anak di kelas 1,2,3 ini masih sangat minim kompetensinya maka dibuatkan praktek project ini, mudah-mudahan menjadi jawaban atas kelemahan-kelemahan kompetensi mereka dan karyawan di produksi juga sudah berkurang orangnya. Dan ini merupakan jawaban untuk mengisi juga kekosongan yang ada disana (W.A.SQ1.17).
	
	

	
	c. Tujuan PBP untuk program magang internal
	Sehingga yang ini sebelum dia nanti bulan januari magang diperusahaan yang berada di wilayah semarang, jakarta, surabaya. Bulan januari dia sudah mulai keluar, maka dari pihak sekolah itu kepingin dia belajar dulu disini. Biar mendapat tambahan pengetahuan dari apa yang mereka dapat dari SMK (W.S.SQ1.12)
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Tujuan PBP kelas XIII
	· Siswa melakukan praktek implementasi pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari di sekolah
· Siswa memperoleh pengalaman dalam proses praktek yang terencana dan terukur 
· Siswa memperoleh pengalaman bekerjasama dalam menyelesaikan satu project pembuatan furnitur mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan dan presentasi hasil
· Siswa memilik bekal lebih matang sebelum masuk ke industri di luar pika Kode: D.K.SQ1.01

	
	
	Ya, karena kita menilai bahwa anak-anak sebelumnya ketika magang di luar, perusahaan mengeluhkan gap kompetensi khususnya terkait softskill. Maka dari itu kita buatkan magang internal sebelum mereka melaksanakan magang di luar supaya meminimalisir gap kompetensi tadi (W.A.SQ1.55)
	
	

	
	
	Mengapa berbasis proyek ?, karena dengan proyek itu anak akan mengalami banyak hal dalam sebuah proses pembuatan mebel, sejak dari awal sampai akhir. Dari perancangan sampai nanti penjualan. Nah bedanya seperti itu, sehingga kepentingannya sekali lagi agar anak mempunyai pengalaman yang lengkap dalam sebuah proses dari awal sampai akhir untuk manufaktur mebel. (W.LKS.SQ1.04)
	
	

	
	
	dengan praktek project ini mereka juga sama setiap hari mengerjakan project itu sehingga disiapkan mentalias mereka... (W.A.SQ1.15)
	
	

	
	
	Kelas 4 lebih kepada penerapan skill. Secara mandiri membuat desain sampai produksi. Hasil produksi di display di showroom (W.OC.SQ1.20)
	
	

	
	
	Tujuan itu dibuat dengan mereka kompetensi yang mau disiapkan ini untuk praktek industri. (W.A.SQ1.58)
	
	Standar Kompetensi itu meliputi (1) memahami cara kerja membuat produk di industri; (2) melakukan pekerjaan manufaktur di industri (operator); (3) mengawasi dan melakukan evaluasi produksi (Asisten Supervisior). (D.Kur.SQ1.12)

	
	d. Perencanaan PBP
	Dulu saya merancang ini dengan keprihatinan anak-anak yang langsung masuk ke industri itu dari segi kompetensinya masih kurang. Jadi supaya mereka gak kaget, supaya juga mereka punya bekal yang lebih, lebih percaya diri, maka kita beri praktek project itu. (W.A.SQ1.59)
	
	Aspek-aspek perencanaan proyek tersebut, meliputi:  (1) tujuan pembelajaran; (2) target pembelajaran; (3) materi pembelajaran; (4) jenis proyek/produk; (5) pemasaran Produk; (6) jadwal penyelesaian proyek; (7) pembagian kelompok; (8) prosedur/alur kerja; (9) pelaporan hasil; (10) rancangan penilaian proyek. (lampiran 12/Kode: K)

	
	
	Ya, saya yang merancang... sejauh ini berdasarkan pengalaman saya di industri kayu juga (W.A.SQ1.66)
	
	

	
	
	1 kelas dibentuk 7 kelompok, mereka diminta untuk mampu mendesain dari awal, habis itu membuat, finishing kemudian dijual. (Kode:W.MRS.SQ 1.9-10)
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Target output (lampiran 12)
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Terget pembelajaran (Lampiran 12)
	Target keluaran : satu set produk furnitur, laporan pembuatan, pameran hasil produk. D.K.SQ.02

(1) siswa mampu menyelesaikan satu project (set produk) dalam kerja kelompok yang jumlah anggota dalam satu kelompok maksimal 4 siswa; (2) siswa mampu membuat laporan praktek kerja dan mempresentasikannya; (3) siswa mampu menghasilkan satu set produk hasil kerja kelompok; (4) produk hasil praktek menjadi bahan pameran produk di showroom sebagai sarana promosi produk siswa. D.K.SQ.02


	
	
	Mulai dari pemilihan desain, trus penggambaran konstruksi, timing schedule, terus sampai pada persiapan penjualan. Jadi ada harga pokok, estimasi waktu pengerjaan dihitung. (W.R.SQ1.11)
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Materi proyek 
	Materi project: Pemilihan desain, pembuatan pandangan dan gambar kerja desain terpilih, pembuatan daftar bahan dan peracangan proses kerja, pembuatan produk dan finishing. D.K.SQ1.03

	
	
	Yang satu set keluarga, yang satu set dapur, yang satu set teras, yang lain set tempat tidur. Sehingga dengan begitu nanti tidak akan ada produk yang sama dalam satu angkatan ... kenapa pertanyaanya kok, apakah tidak boleh sama begitu? Sebenarnya boleh juga, Cuman kalo berbeda itu kita akan banyak belajar, walaupun mereka mungkin tidak secara langsung, tetapi mereka akan melihat juga diantara teman-teman kelompok lain membuat apa, kesulitannya apa, lalu dia akan belajar juga. kalau misalnya nanti, itu kalau kita asumsikan misalnya ... satu angkatan semua set taman gitu, maka walaupun bentuknya beda-beda bisa jadi, tapi barangkali dari sisi bahan sama, dari finishing sama... tapi nanti kalau beda, ada yang taman, ada yang dalam, dia akan jadi tau, dalam proses belajarnya  mereka kan akan saling melihat, ketika yang satu finishing, ini nunggu .. oh yang ini,  indoor itu kaya gini. Kira-kira gitulah. (W.LKS.SQ1.06)
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Jenis produk yang dibuat masing masing kelompok
	Jenis produk yang akan dibuat ada 7 jenis, yaitu set kursi santai, set ruang tamu, set dapur, set ruang kantor, set tempat tidur, set meja makan, set almari keluarga. (Kode : D.K.SQ1.16)

	
	
	Iya, sampe ke mereka menjual. Ya ini cita-cita yang terlalu idealis. Ya tapi kalau bisa itu bagus. Harapan saya itu mereka, jadi pada waktu proses mulai sudah menawarkan kepada orang-orang yang mereka kenal, artinya ya kenalan mereka, sehingga barang mereka jadi, orangnya bisa diundang, dia liat barangnya seperti ini. Harganya sekian. Kalau itu sampai terjadi sempurna. Kode: W.A.SQ1.33
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Metode pemasaran produk
	Pemasaran produk : dipamerkan di showroom, ditawarkan ke konsumen, ke orang tua, ditawarkan oleh siswa. D.K.SQ1.04

	
	
	kemudian pelaksanaan sampe projectnya itu memberi tambahan pengetahuan mereka sebelum masuk industri sambil juga memantapkan mentalitas mereka bagaimana kalau mereka bekerja dur selama 3 bulan, W.A.SQ1.15

3 bulan pertama mereka teori dulu ya yang kelas A, yang kelas B itu 3 bulan pertama praktek W.A.SQ1.17
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Jadwal pelaksanaan PBP
	Jadwal pelaksanaan PBP
Kelas A 
Oktober : perencanaan, yaitu pencarian dan penentuan jenis produk yang akan dibuar, perencanaan desain, gambar kerja dan jadwal pengerjaan
November : Pelaksanaan pembuatan produk
Desember : Presentasi produk
Kelas B sama dengan kelas A hanya waktunya dari bulan juli sampai september. D.K.SQ1.05


	
	
	Ini sistimnya kami punya 7 set benda, 7 set benda itu kemudian kita undi. Kelompok 1 dapat yang mana, mereka harus terima, kami tidak menentukan heh kelompok mu harus membuat tempat tidur, jadi kami ada set tempat tidur, set meja kursi kantor, ada set ruang tamu, set ruang makan, set dapur, pokoknya ada 7 set. 7 set kemudian kita undi, kemudian kelompok sudah kita tentukan berdasarkan kompetensi sebetulnya, konsultasi dengan guru gambar supaya komposisinya dalam kelompok ini ada yang pinter gambar juga, ada yang muncul juga di teknik, pekerjaan prakteknya mayor sehingga nanti saling mengisi. W.A.SQ1.23

Pembagian kelompok langsung dikelas, spontan gitu aja. Bukan spontan, kita sudah ... anak a, b, c, d, e, f, g, h mereka punya kelebihan dibidang gambar, mereka punya kelebihan dibidang apa, dibidang apa... mengkombinasikan. Kelompok A terdiri dari 3 orang, pinter gambar, pinter kayu ... jadi spontan dalam artian gitu, memang sudah dipersiapkan ... harapannya dalam waktu 3 bulan menyelesaikan produk ... (Kode: W.MRS.SQ1.11)

...pertama kan kita diberi kelompok dulu, ditentukan guru siapa-siapa saja. Jadi kita hanya terima nama, oh saya sama ini. Terus kumpul bersama kelompok. (Kode: W.MG.SQ1.10).
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Pembagian kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 3 orang
	Pembagian kelompok : Setiap kelas dibagi menjadi 7 kelompok dengan masing-masing anggota kelompok berjumlah 3-4 orang. D.K.SQ1.06
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Format presentasi
	

	
	
	Penilaian dari form itu sudah ada dari yang dibutuhkan dari praktek ini. Dari unit usaha, nanti pak wawan juga membuat seperti itu ... ya nanti ditekniknya hasil dari yang mereka buat itu, dilihat kalkulasinya, kemudian kerapihannya, terus kualitasnya itu juga dinilai. W.A.SQ1.37
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Instrumen penialian proyek
	

	
	e. Pelaksanaan
1) Pra Produksi
	Iya ada.
Mulai dari pemilihan desain, trus penggambaran konstruksi, timing schedule, terus sampai pada persiapan penjualan. Jadi ada harga pokok, estimasi waktu pengerjaan dihitung. Kode: W.R.SQ2.09
	
	

	
	
	Pengarahannya sekitar 2-3 hari pak. (W.R.SQ2.14)
	
	

	
	
	Ya di awal-awal, ... (W.R.SQ2.15)
	
	

	
	
	Kalau kita cari sendiri, sebenarnya kan ada 7 macam proyek. Trus diacak mulai dari ruang tamu, kitchen set, ruang makan ... ada beberapa lagi. Dapat undian untuk yang ruang makan. W.R.SQ2.20

Ini sistimnya kami punya 7 set benda, 7 set benda itu kemudian kita undi. Kelompok 1 dapat yang mana, mereka harus terima, W.A.SQ2.23

Terus kumpul bersama kelompok, kemudian dibagi undian set apa yang akan kita kerjakan. W.MG.SQ2.10
	
	

	
	
	Setelah dikocok, ternyata kelompok saya dapat set credenza. Terus ketika saya buka di internet, credenza hanya meja untuk TV. W.MG.SQ2.11

Dari internet sama dari buku desain.W.R.SQ2.34

Jadi setelah anak itu dibuat tim-tim seperti itu, maka anak itu mencari benda kerja apa yang akan dibuat itu.. (Kode: W.LKS.SQ 1.06)

Tidak, desainnya dari buku, majalah. Anak pika itu sulit mendesain yang laku jual, paling tidak mengambil yang udah ada di luar. Bisa jadi jika itu di produksi ya gambar-gambar yang di majalah itu ya. Dengan cara seperti itu bisa lebih cepat, memang akan lebih sempurna itu dari awal mendesain sendiri, kemudian dibuat sampai akhirnya jadi, dipasarkan. Nah itu ideal. Tapi saya harus katakan anak pika ini SMK fokusnya bukan didesain, bisa diketeknikan ini manufaktur produksi, jadi kalau dipaksakan nanti pasti gak laku jual, karena wawasan mereka juga terbatas, kita juga tidak mengajarkan bagaimana mendesain yang baik...(W.A.SQ2.25)
	
	Tim kami memulai pemilihan desain dan tema dari Set Ruang Tamu pada akhir September 2016. Berikut beberapa desain yang tim kami sudah kumpulkan. ... Setelah tim kami berdiskusi, desain yang kami pilih adalah Desain no 3. Desain yang kami pilih ini menggunakan tema Scandinavian yang menonjolkan kesan cerah sehingga menambah kesan hangat di ruang tamu.
D.LP.SQ2.01

	
	
	Ya di awal-awal, tapi selama persiapan proses pengerjaan gambar, desain, trus itungan itu, kalkulasi kita selalu apa namanya konsultasi dengan guru pembimbing.
	
	Proses persetujuan gambar oleh	:
· Bapak Among Subandi (pengesah desain gambar)
· Bapak Sugeng (pengesah kontruksi gambar)
· Bapak Simon (pengesah Daftar Kebutuhan Bahan dan Aksesoris)
(D.LP.SQ2.03)

	
	
	Itu selama satu minggu full konsultasi desain?
	
	

	
	
	Iya Kode: W.R.SQ2.16-18
	
	

	
	
	memang saat mereka itu mau mencari referensi untuk beberapa yang akan dibuat itu, guru nanti akan mendampingi dan setelah mendapatkan nanti akan di, istilahnya nanti diverifikasi oleh guru apakah boleh dibuat atau tidak, oke ini dibuat lalu tanda tangan. (Kode: W.LKS.SQ1.08)
	
	

	
	2) produksi
	Nah setelah semuanya selesai digambar, cek desain pertama dulu ke pak among, ke pak tanto. Setelah cek desain selesai, kita cek konstruksi, kekuatan konstruksi kita cek ke pak sugeng yang biasa disini. Ke pak sugeng sudah fix, terus kita buat daftar bahannya, butuhnya apa saja, fitting nya apa saja disiapkan dulu, terus daftar tersebut dicekkan ke pak simon. Pak simon fix baru kita bisa bekerja.. W.MG.SQ2.11
	
	

	
	
	Kebutuhan bahannya sih kita itung per komponennya. Jadi dimensinya, lalu nanti dibantu dengan excel kan kita bisa langsung input kubikasinya. Kubikasi bahan, lalu proses estimasi pengerjaan juga kita per menit 1 komponen berapa menit mengerjakannya, mesinnya apa aja yang dipakai.. W.R.SQ2.42

Jadikan setelah mereka dapatkan desain. Kita kan mencari desain dulu, kemudian merancang gambar. kalau sudah jadi harus dibuat daftar bahannya, kakinya (meja) berapa ukurannya mereka terjemahkan dari gambar kerja itu lebih rinci. Jadi misalnya kalau saya punya gambar kerja ini (menunjukkan gambar) mereka harus membreakdown ini dan daftar bahannya, bisa diitung kayu berapa kubik, nanti dibuat daftar bahan. W.A.SQ2.27
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Contoh rancangan proyek
	Proses penggambaran set ruang tamu	:
· Gambar Kerja 2 dimensi 
· Gambar perspektif 3 dimensi
· Daftar Kebutuhan Bahan
· Daftar Kebutuhan Aksesoris/ Fitting
· Rencana Pengambilan Bahan
· Jadwal Kerja per bulan
· Cutting List (karena menggunakan papan lembaran)
(D.LP.SQ2.02)

	
	
	Apa aja gambarnya itu?
	
	

	
	
	Dari gambar tampak, potongan, konstruksi detail, sampai dengan gambar rendernya.
	
	

	
	
	Gambar 3 dimensinya?
	
	

	
	
	Iya 3 dimensinya. Kode: W.R.SQ1.38
	
	

	
	
	Trus kita mulai pembahanan disitu, udah kita belah-belahin. Lalu kita mulai proses dimensi, konstruksi, sampai pada perakitan. W.R.SQ2.50
	
	

	
	
	Selanjutnya kita mulai daftar bahannya diajukan kebagian pembahanan
	
	Pemilihan bahan dan pembuatan rancangan bentuk pemotongan pada papan masif. (D.LP.SQ2.04)

	
	
	Dimana itu?
	
	

	
	
	Di unit produksi. 
	
	

	
	
	Unit usaha yang dimana ruangannya?
	
	

	
	
	Kita pertama kebagian gudang, penggudangan. Nanti ambil form pengambilan bahan trus kita laporan ke bagian pembahanan.  pak kami butuh bahan tebal sekian, lebar sekian, jumlahnya sekian
(W.R,SQ2.44-48)
	
	

	
	
	lalu mereka berkoordinasi dengan bagian pembahanan. Disana kan ada yang bertugas, bertanggung jawab dalam proses pembahanan. Artinya karyawan, pegawai yang bertanggung jawab dengan bahan-bahan yang mereka pantau keluar masuknya. Setelah mereka berkoordinasi dengan sana. Pak saya butuh kayu ini, gitu ya misalnya...sambil dipantau, catatan keluar masuknya, kalau gak nanti kita bagian stok bahan kehilangan barang tidak tau kemana. Mereka juga harus memberikan laporan apa saja yang mereka ambil kepada bagian pembahanan yang mencatat atau pegawai yang mengawasi, bertanggung jawab terhadap bahan tersebut. Oh pak saya ambil satu lonjor kayu kode nya ini-ini. Kan ada kodenya panjang lebar dan detilnya kayu ... melakukan pengolahan bahan sambil diawasi. (W.S.SQ2.06)
	
	

	
	
	Em jadi sistem pendampingannya, dalam hal ini, ada kalau secara terstruktur itu ada kepala bengkel, kepala bengkel yang dalam hal ini menjadi koordinator untuk praktek kelas 4, jadi dia yang lalu medesain, prosesnya, prosedurnya seperti apa dan dia juga verifikator untuk produk yang akan dibuat, itu kepala bengkel. 
	Ada siswa yang mengkonsultasikan gambar kerja dengan karyawan.  (Kode: O.BP.SQ1.02)
	

	
	
	Nah dalam kesehariannya seperti apa? Ada pendamping khusus di ruang praktek yang dalam hal ini disana ada dari unit bisnis yang ditugaskan untuk mendampingi praktek kelas 4, ada pak simon ada pak kuncoro. (Kode : W.LKS.SQ1.12)
	Peneliti melihat karyawan sedang berdiskusi dengan siswa tentang produk yang dibuat. Karyawan seperti memberikan saran dan bimbingan kepada siswa. (Kode : O.BP.SQ1,02)
	

	
	
	Kesulitan teknis itu misalnya begini, ehm membuat produknya itu rusak atau apa yang dimaksud? Kalau seperti itu, memang pendamping lapangan itu yang lalu menjadi, apa, menjadi pendamping untuk mencarikan solusi, itu dilapangan seperti itu. Tapi hal-hal yang sifatnya mungkin bukan non teknis atau non teknis tetapi dia tidak, praktis langsung di lapangan, nanti akan kembali ke wali kelas. (Kode: W.LKS.SQ1.24)
	
	

	
	
	Kalau mekanisme pembimbingan saat proses produksi dengan siapa pak?
	
	

	
	
	..kita kerja sama dengan yang namanya unit usaha, teaching factory tadi ... dikondisikan ... anak-anak itu kita minta dilatih. Kita kerjasama dengan unit usaha, jadi mereka itu langsung terjun disitu. Mereka belajar dengan karyawan-karyawan yang ada disitu, akan dibimbing oleh mereka juga...kemudian koordinasi antara guru dengan karyawan...
(Kode: W.MRS.SQ1.26)
	
	

	
	
	guru instrukturnya akan melihat prosesnya berjalan atau tidak, apakah ada siswa yang mengalami kesulitan. Kalau ada yang mengalami kesulitan didatangi. Kenapa ? kok baru sampai sini, ada kesulitan gak ? nanti gurunya mengontrol, tau permaslahannya ini, nanti gurunyan memberikan solusi, begini-begini. Dari situ kan siswa tau, oh ini aku salah, caranya pake mesin seperti ini. Dari situ kan mereka mengerti, memahami karena proses pendampingan itu. Kalau gak didampingi mereka tidak tau salahnya dimana, yaudah terus mengerjakan yang salah itu karena tidak ada pengontrolan. Nah itu, kuncinya pendampingan disana. Kunci kesuksesannya karena pendampingan itu, terkontrol kualitasnya seperti apa. (Kode : W.DW.SQ1.12)
	
	

	
	
	Dan keberhasilan dari konsep kompetensi berbasis project itu dari pendampingan gurunya. Guru harus mendampingi dari awal sampai akhir, karena tanpa pendampingan kita tidak bisa menjaga kualitas hasil siswa, kualitas pekerjaanya, kualitas kerja, kualitas hasil. Nah itu titiknya dipendampingan guru. Kalau guru bisa mendampingi dari awal sampai akhir, biasanya nanti prosesnya juga hasilnya baik. Karena terkontrol seperti itu. (Kode : W.DW.SQ1.10)
	
	

	
	3) Pasca produksi
	... ada presentasi gak nanti, presentasi produk ?
	
	Target keluaran : satu set produk furnitur, laporan pembuatan, pameran hasil produk (Kode: D.K.SQ1.02)

	
	
	Ehm, sampai saat ini belum ada instruksi membuat presentasi, tetapi kita dituntut untuk membuat laporan... (Kode : W.R.SQ1.88)
	
	

	
	
	Terlihat produk-produk siswa hasil pemebelajaran berbasis proyek, khususnya di kelas 4 tertata rapi di showroom PIKA.
	Ada siswa yang melayani pengunjung yang ingin membeli produk PIKA. Siswa melakukan interaksi jual beli dengan pengunjung yang membeli produk pameran. Kode: O.SHR.SQ1.17

	Target keluaran : satu set produk furnitur, laporan pembuatan, pameran hasil produk. (Kode: D.K.SQ1.02)

	
	
	16 desember besok, itu anak-anak yang jaga. Ya sedikit banyak kita akan memberi bekal mereka supaya bisa, selain punya skill, pengetahuan, setidaknya dia juga bisa berelasi dengan orang banyak. Karena nanti mereka setelah bekerja itukan tentunya tidak fokus dalam satu pekerjaan, misalnya di unit produksi, di dalem, kan gak mungkin. Ada kemungkinan dia menjadi marketingnya, kemudian menjadi VVIC nya, ada juga yang akan menjadi kepala produksinya, kalo lulusan pika itu setidaknya QC, minim-minimnya supervisior, drafter, kemudian ada yang menjadi kepala perusahaannya... makanya saat pameran dia yang jaga, agar dia bisa bicara, bisa ngomong atau menawarkan, disamping ada pendampingan. (Kode : W.S.SQ1.26)
	Siswa menawarkan produk mereka kepada pengunjung pameran. Kode: O.SHR.SQ1.16
	

	
	
	
	Ada beberapa siswa yang sedang menata produk nya. Kode: O.SHR.SQ1.05
	

	
	
	
	Ada siswa yang membersihkan dan merapikan tampilan produk. Kode: O.SHR.SQ1.06
	

	
	
	
	Siswa melakukan kalkulasi harga dari produk yang dibuat pada praktek project. Kemudian menempel prinout harga pada masing-masing produk mereka. Kode: O.SHR.SQ1.07
	

	
	
	
	Siswa menyapa pengunjung pameran yang datang ke showroom dan menjelaskan mengenai produk-produk yang ada di showroom dan menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang produk PIKA. Kode: O.SHR.SQ1.10
	

	
	
	
	Ada siswa yang menerima pengunjung pameran yang ingin melakukan pemesanan produk. Kemudian siswa melayani pesanan produk pelanggan. Kode: O.SHR.SQ1.12
	

	
	f. Evaluasi
	Itu proses penilaiannya nanti dari pendamping itu pak?
	
	

	
	
	Dilapangan ya
	
	

	
	
	Itu penilainnya produk saja atau proses juga pak?
	
	

	
	
	ehm, kita menilai itu, tidak hanya semata-mata produk, justru kita lebih banyak ke, mungkin softskill, jadi misalnya saja sikap, itu menjadi lebih penting. Kode: (W.LKS.SQ3.15-18)
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\perencanaa pbp\IMG20170611042037.jpg]
	

	
	
	Jadi penilaian itu adalah, yang menilai adalah instruktor atau pembimbing dilapangan atau karyawan tadi loh ya. Jadi penilaian kita itu bukan hanya dari hasil, tetapi juga dari proses gitu ya. Proses bagaimana anak itu bisa lulus ... 
jadi proses dan hasil gitu ya. Kalau dari lapangan sadar atau tidak sadar, suka atau tidak suka mereka akan selalu dinilai setiap harinya mereka itu dinilai ... 
anak sering ke toilet terus, ya udah akan dicatat oleh pembimbing, oh ini anak serius, oke. Jadi ada namanya form penilaian dari sisi tanggung jawab itu ada, indikatornya itu ada, secara umum ada 10 item kalo gak salah. Dari kepala bengkelnya itu sudah ada, dalam proyek ini ada 10 item yang akan dinilai, hak-hal apa saja itu ada, saya gak hafal ... 
dan sebagai pelaksananya adalah pembimbing di lapangan tadi. (Kode: W.MRS.SQ3.44)
	[image: ]
Penilaian Output
	Kriteria Penilaian Project: Perencanaan, Kerjasama tim, Kualitas produk (ketepatan ukuran, kerapatan sambungan, kehaluasan, kerapian, kesesuaian dengan gambar), penggunaan material, Kecepatan kerja, Presentasi dan mutu laporan (Kode : D.K.SQ1.05)

	
	
	Penilaian dari form itu sudah ada dari yang dibutuhkan dari praktek ini. Dari unit usaha, nanti pak wawan juga membuat seperti itu ... ya nanti ditekniknya hasil dari yang mereka buat itu, dilihat kalkulasinya, kemudian kerapihannya, terus kualitasnya itu juga dinilai. W.A.SQ3.37
	[image: ]
Penilaian Magang
	

	
	
	Ada, penilaian produk itu dimulai dari awal. Penggambaran produk dikayu (pelukisan) dulu itu sudah dinilai. Prosesnya bener atau tidak sudah dinilai, sebelum dirakit itu dinilai, siku. Terus dirakit, dilem konstruksinya bagaimana. Kalau sudah bagus dicek lagi kebersihannya, nanti kalau produknya sudah jadi dinilai lagi. Hasilnya sesuai ukuran atau tidak, siku, sepan, rata, halus atau tidak, in coming, on proses sama, on going, out proses. (Kode: W.DW.SQ3.14)
	[image: ]
Penilaian Proyek
	

	
	
	Penilaiannya tetep ke saya dan ada apa itu, kelompok-kelompok yang harus dinilai itu apa saja, oh misalkan terkait pengetahuan apa saja, kemudian tentang sikapnya, sikap itu meliputi ada berapa aja, kemudian skillnya, keterampilannya bagaimana. Keterampilan memecahkan masalah... (Kode : W.S.SQ3.10)
	
	

	
	
	Di sekolah setiap tahun dibentuk tim prakerin. Tim ini yang pertama kali merancang kriteria apa saja untuk menilai siswa dalam magang tersebut. Setiap tahun tim akan melihat kembali kriteria ini dan saat pertemuan dengan industri, kami mencoba untuk diskusi dengan mereka mengenai kriteria penilaian magang ini. Apabila dirasa ada yang perlu disempurnakan maka kriteria penilaian ini akan diubah agar lebih baik dan relevan dengan realita di lapangan serta sinkron dengan kriteria kompetensi yang diharapkan. Dengan demikian, kompetensi apa yang menjadi tujuan akan dapat diukur dengan baik pencapaiannya. Demikian kira-kira mas wahyu. (W.LKS.SQ3.58)
[image: ]
	
	

	4
	PBP Praktik Produktif
a. PBP kelas X
	Dikelas satu itu proyeknya dia membuat konstruksi, tapi pertama kali sebenarnya lebih ke itu, membuat dimensi benda kerja kayu, papan yang siku, rata. Kemudian mereka mulai membuat konstruksi sederhana, konstruksi pen tunggal, pen ganda, sambungan bergigi, sambungan ekor burung dan lain-lain. (W.DW.SQ4.04)
	 







Setelah berdoa dilanjutkan dengan briefing untuk mengevaluasi pekerjaan sebelumnya, memberikan arahan, dan pekerjaan yang akan dilakukan hari ini (O.RP1.SQ9.02)
	

	
	· Fokus pada kompetensi basic (alat manual dan pekerjaan dasar kayu)
· Produk bentuk fragmen
· Sense of quality
	Nah di kelas 10 sense of quality itu saya tonjolkan di kualitas praktik. Mereka bekerja secara sebelum pake mesin, mereka manual itu harus bagus dulu ... manual itu kan harus bagus dulu. Kenapa harus manual ? ... itu penting sekali karena manual itu pengetahuan basic, dasar.  terus manual itu harus bagus dari ngetam, memahat, menggergaji itu ya harus bener dulu karena nanti ketika mereka lulus jadi kepala, mereka harus tahu pekerjaan dasar-dasar sehingga nanti ketika punya anak buah bisa mengarahkan. Yang bener bekerja itu seperti ini...kenapa penting di dasar, karena ketika dasarnya itu benar, kokoh, kuat nanti bangunannya juga akan kuat ...  kalau dasarnya sudah bener dia buat mebel apapun pasti bener... (W.DW.SQ4.32)
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\30 November 2016\IMG20161130102628.jpg]
Gambar kerja sebagai acuan proyek (O.RP1.SQ9.18).
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Produk dalam bentuk fragmen
	

	
	
	Gini kalo konteks kelas 1 adalah pelatihan sambungan dan perabot udah itu aja. Sasarannya Cuma disitu, sambungan, perabot dengan alat manual (W.TD.SQ4.08)
	[image: ]
Interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar (gambar proyek) (O.RP1.SQ9.08).
	

	
	
	Paling berat memang dikelas 1 karena kita penyesuaian dari yang gak tau apa-apa, mulai mengenal dunia kayu. Manual semua ... kita kerjakan dengan manual (W.R.SQ4.94-96)
	[image: ]
Siswa datang ke guru dan berkonsultasi mengenai hasil pekerjaanya(O.RP1.SQ9.09).
	

	
	
	Kelas 1 itu puncak paling capek, karena proses praktek masih manual. Jadi tau standar kualitas (W.OC.SQ4.24)
	
	

	
	
	Jadi PIKA itu punya standar yang sangat ketat menurut saya, kalau misalkan kesalahan satu mili saja. Kalau dulu saya sebelum masuk sini, satu mili itu bukan apa-apa lah ya. Ngeliat barang 40 mm sama 41 mm sama aja. Kalau disini semuanya harus pas. Kesalahan satu mili berarti mengulang, nah ketat sekali. Kamu masih salah, benarkan lagi, salah benarkan lagi, jadi kita bisa tahu, oh barang yang bagus seperti ini. Oh kualitas yang bener itu seperti ini (W.MG.SQ4.44) 
	
	

	
	· Belanjar tuntas (mastery learning)
	Ya berulang-ulang terus sampe dia bisa. Kalau konstruksi atau sambungan itu mengulang-ngulang terus. Ya gak bisa ngulang ... sampai tau betul dia kualitasnya minimal seperti ini ... (W.TD.SQ4.14). 
	
	

	
	
	Satu dulu selesai, mengikuti kedua selesai, ketiga selesai ... sampai terus menerus sampai selesai semua saya cari materi baru ... (W.TD.SQ4.16)
	
	

	
	
	pola pembelajaran praktek di kelas 1 ini terdapat 12 project pembuatan konstruksi sambungan. Setiap anak yang sudah menyelesaikan produk konstruksi sambungan dengan kualitas yang benar maka diperbolehkan melanjutkan ke project pelatihan berikutnya, Produk yang dibuat mewakili satu kompetensi yang ingin dilatih. Jadi jika anak sudah membuat produk dengan benar, maka lanjut ke produk selanjutnya. Jika belum maka disuruh mengulangi sampai mencapai standar kualitas yang ditetapkan sehingga setiap anak berbeda-beda job yang dilakukan. Ada yang masih dilatihan ke 5, ada yang sudah dilatihan ke 7 bahkan ada yang sudah mencapai latihan ke 10. Produk yang dibuat siswa mengacu pada gambar kerja yang ditempel didinding. Karena ada 12 macam latihan maka disitu ada 12 macam gambar kerja sebagai acuan dan sumber belajar siswa (W.TD.SQ4.41-43).
	Setiap siswa melakukan pekerjaan yang berbeda-beda tergantung kecepatan dalam menyelesaikan project (O.RP1.SQ9.05). 
	

	
	· Proyek berdasarkan unit kompetensi
	Iya, mereka dari dasar betul, mengetam dulu, 1 kompetensi dasar mengetam, lalu memotong, lalu memahat. Per 1 kompetensi dasar. (W.IND.SQ4.17)
	



	

	
	b. PBP Kelas XI
· Produk bentuk benda jadi layak jual
	Kelas 2. Kelas XI mereka projectnya tidak, bukan konstruksi lagi, sudah mebel... Dan nanti mereka sudah belajar merencanakan dan planning-planning karena mereka sudah menggunakan mesin, kelas 2 (W.DW.SQ4.05)
	Ada siswa yang serius memperhatikan gambar kerja di papan pengumuman. Kemudian ada siswa lain datang dan juga melihat gambar kerja. mereka tamapk sedang berdiskusi mengenai gambar kerja. Setelah itu mereka kembali melakukan pekerjaan (O.RP2.SQ2.05)
	

	
	
	kalau yang di kelas 2 itu nanti sudah mulai nyambung beberapa kompetensi (IND.17)
	Di kelas 2 belajar efisien diterapkan dengan melakukan pekerjaan menggunakan mesin tangan sehingga pekerjaan jauh lebih cepat dan juga belajar mengenai perecanaan kerja berupa flowchart pekerjaan sehingga pekerjaan lebih sistematis, efektif dan efisien (O.RP2.SQ2.09)
	

	
	
	Kelas 2 sudah membuat perabot (DW.SQ4.124)
	
	

	
	
	Kalo produk itu mulai kelas 2 sudah membuat produk (A.SQ4.07)
	
	

	
	· Pekerjaan fokus pada efisiensi
	baru masuk sense of efisiensi, terus masuk dalam hal waktu, kecepatan. Kalau sudah bisa membuat bener, kalau membuat ini satu minggu, bener. Kenapa harus satu minggu ? bisa ndak 1 jam, pakai mesin. Sense of efisiensi main disana, mulai perencanaan kerja, pakai mesin, dia ngitung waktu, bikin flowchart seperti itu, itu di kelas 2 (W.DW.SQ4.33).
	[image: D:\Kuliah S2\SMT 3\Proposal Tesis New\Penelitian\Catatan Lapangan\maret\IMG20170314064921.jpg]
Produk PBP kelas XI
	

	
	· Pengerjaan produk dengan bantuan mesin basic
	Kelas 2, kita mulai mengenal mesin-mesin standar, mesin tangan. Kelas 2 sudah mulai belajar efisien untuk membuat sesuatu ... Ya dengan bantuan mesin. (R.SQ4.100-102)
	
	

	
	
	Kalau kelas 2 sudah pake mesin. Kerja lebih cepet, bikin perabot kecil. Kualitas nya bagus dan kejar target waktu juga (OC.SQ4.26)
	
	

	
	
	kan kita sudah tau alat-alat tangan, kemudian datang mesin-mesin tangan sederhana gitu kan, jadi kita gimana membuat perabot yang sama dengan cara yang sama dengan menggunakan mesin, dari situ kita lebih efisien waktunya dan lebih cepat dan cara pake mesin itu juga ada ngakalinya sendiri, ada titik tersendiri yang bisa kita pelajari supaya perabot tadi itu bukanya efisien juga tapi kualitasnya juga tetap dibawa seperti itu (MG.SQ4.46).
	[image: ]
Pengerjaan produk di kelas XI dengan mesin tangan 
	

	
	
	jadi yang kelas 2 itu kan mereka dari kelas 1 manual, lalu kelas 2 mulai mengenal mesin basic. bekerja dengan mesin basic. maka mereka diharapkan bisa berpikir tentang efisiensi, jadi tentang menghemat waktu. Kalau dulu mengetam sehari 1 balok 4 sisi, sekarang di kelas 2 mulai dengan mesin ketam, itu kan Cuma berapa menit atau berapa detik itu ya, selesai. Itu mulai menyadari itu dan mereka sudah mulai, ehm apa? Bagaimana menghemat bahan, karena bekerja dengan mesin resikonya adalah kalau misalnya salah, ya cepet salahnya. Jadi kalau salah potong, ya sudah salah, harus ganti. Itu di kelas 2 mereka harus membiasakan dengan efisiensi-efisiensi itu, tentang waktunya, tentang bahannya dan pekerjaannya biasanya individu. Jadi 1 anak 1 macam pekerjaan (IND.19).
	
	

	
	· Desain proyek dibuat oleh guru dengan menyesuaikan perkembangan pasar.
	Kalau gambar ini anu pak, mas menyesuaikan nanti dengan kira-kira feeling nya dari kepala bengkel barang itu laku gak. Kalau gambar loh, maksudnya bentuknya ... Iya, tapi kalau konstruksinya itu berdasarkan kompetensi (W.DW.SQ4.3-5)
	
	

	
	· Monitoring dan pendampingan
	Pendampingan kita ya terus jalan monitor anak-anak. Nanti sampe dimana, tingkat kesulitannya apa, dan ketika mereka menemukan kesulitan ya kita yang memberikan solusi beberapa alternatif pilihan ke anak-anak (W.K.SQ4.37). Iya, umpamanya ada, anak-anak tadi mengatakan kok saya pada saat membuat apa sponing kayunya rusak, ini caranya gak rusak bagaimana, oh saya berikan masukan (K.SQ4.39)
	[image: ]
Guru keliling melihat progress pekerjaan siswa dan melakukan kontrol terhadap kualitas pekerjaan siswa (O.RP2.SQ2.11)
	

	
	c. PBP kelas XII
	Kelas 3, kerja tim skala besar dan perabot yang dikerjakan lebih besar.(OC.SQ.28).
	Menurut siswa, siswa sedang melakukan pembuatan produk set kursi santai. Siswa bercerita jika dalam satu kelas mereka membuat produk yang berbeda-beda tiap kelompoknya. Ada yang membuat set meja rias, set kursi santai, membuat meja mozaik dan lain-lain. Proyek ditentukan guru, juga dengan gambar kerja dan desainnya dari guru. Siswa hanya membuat flowchart pekerjaan dan melakukan proses produksi pembuatan mebel. (RP3.04-05).
	

	
	· Pengerjaan secara kelompok
	Kelas 3 sense of togetherness, jadi kita dimasukkan ke dalam sebuah kelompok untuk membuat satu produk lemari besar, terus kitchen set, disitu kita belajar bagaimana membagi tugas, berkoordinasi, berkomunikasi dan lain sebagainya (MG.SQ4.37).
	[image: ]
Guru sangat jarang tampak di area ruang praktek kelas 3. Hanya sesekali mengontrol pekerjaan siswa dan memmbing serta menerima konsultasi bila ada siswa yang mengalami kesulitan (RP3.09).
	

	
	· Sense of teamwork
· Melatih leadership
	Jadi diajari tim work nya kan kita sudah disatukan dalam kelompok, kita sudah diberi tugas bikin set tuang tidur, kita bagi-bagi tugas (MG.SQ4.52)
	Produk yang dibuat siswa tingkat kompleksitas lebih sulit dari produk kelas 1 dan 2. Mebel yang dibuat sudah lebih besar dari segi ukuran, tingkat kerumitan konstruksi lebih rumit dari sisi sambungan dan lain-lain. Produk yang dibuat tidak tunggal tetapi satu set (RP3.10) 
	

	
	· Spesifikasi produk lebih kompleks
· Berbasis pesanan atau kebutuhan internal
	Kelas 3 kita belajar berkelompok membuat proyek juga, cuman kita masih didalam institusi pendidikan, jadi belum terjun ke yang lain. membuat kelompok mengerjakan proyek (R.SQ4.106).
	
	

	
	
	Kemudian kelas 3 mereka projectnya berbasis pesanan. Pesanan dari customer. Ada yang pesan meja, kursi dan nanti mereka buat dan kelompok, teamwork seperti itu. Yang kemarin itu sense of togtherness/teamwork (DW.SQ4.06).
	
	

	
	
	Enggak, ndak juga kita tidak berbasis pesanan, kecuali yang internal-internal memang untuk kebutuhan kita, seperti papan tulis untuk diganti, dingklik kerja, kotak obat. Kalau itu kan kebutuhan kita ... (A.SQ4.21).
	
	

	
	
	Baru masuk dikelas 3 lain lagi. Sense of togetherness dia belajar tentang leadership. Tentang kerjasama, bukan kerja bersama tapi kerja sama. oke ini kita dapet proyek almari dapur, ada 5 orang, gimana. Oke ada pemimpinnya satu. Kamu buat ini, buat ini, saya menggambar desain ini-ini, bagi-bagi. Kamu buat kakinya, kamu buat box nya dan lain-lain... nah disanalah mereka belajar leaderhip, belajar kerjasama dalam membuat produk. Itu penting, pentingnya apa? Ketika mereka lulus, mereka tidak akan kerja sendiri, kerja bersama orang lain dan tim. Disitulah kami menggodok team work nya (DW.SQ4.33).
	
	

	
	
	Nah yang di kelas 3 memang paling kompleks, jadi dalam satu proses pekerjaan mereka bisa mendapatkan beberapa kompetensi (IND.SQ4.17).
	
	

	
	
	Kalau yang kelas 3, ya itu sudah mulai dengan grup gitu, membentuk tim work, gimana mereka mengatur, dikasih tugas lalu mereka merencanakan, membagi tugas gitu ya, siapa ketua kelompoknya, gitu (IND.SQ4.19).
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proses kerja di
mesin maupun
dibangku kerja

Kerjasama dalam tim
sangat bagus saling
mendukung dan
kompak dalam
bekerja

Waktu yang dicapai
sesuai dengan
target dalam
perencanaan.
~meskipun masih
harus ditingkatkan
tetapi dari segi
kualitas sudah
cukup baik

Baik

Gambar kerja tidak
lengkap dan kurang
jelas

tidak adatime
table dalam proses
pengerjaan benda
kerja

Karena gambar
tidak jelas sering
kali menghambat
dalam proses dan
juga sering terjadi
perubahan di
lapangan.

~Ganti bahan
karena gambar
Kerja tidak jelas

Masih kurang
menguasai
pekerjaan
dengan mesin
basic.
-Pemahaman
kualitas bahan
masih kurang
~kebanyakan
mengandalkan
konstruksi pen
bulat

Kerjasama kurang
solid bahkan
cenderung bekerja
individu bukan
sebagaitim
-adayang
bertanggungjawab
besar tetapi ada juga
yang hanya sebagai
pengikut

Waktu kerja
meleset dari target
~beberapa produk
tidak selesai
diproses

~kualitas produk
belum mencapai
standar yang baik
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TUJUAN

* Siswa melakukan praktek implementasi
pengetahuan dan ketrampilan yang telah
dipelajari di sekolah ( kelas 10 “11-12)

® Siswa memperoleh pengalaman dalam proses
praktek yang terencana dan terukur.

 Siswa memperoleh pengalaman bekerjasama
dalam menyelesaikan satu project
pembuatan furniture mulai dari proses
perencanaan,| dan presentasi
hasil.

 Siswa memiliki bekal lebih mantang masuk ke
Industri di lar PIKA





